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1.1 Latar Belakang
Di Indonesia tingkat kenakalan yang dilakukan remaja akhir-akhir ini sudah

melebihi batas dan mulai meresahkan para orang tua.Banyak remaja, yang masihduduk
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lingkungan yang lebih luas,

ia terlebih dahulu mengena a. Karna itu sebelum ia mengenal

norma-norma dan nilai-nilai dari masyarakat umum, pertama kali ia menyerap norma-
norma dan nilai-nilai yang berlaku dalam keluarganya untuk dijadikan bagian dari
keperibadiannya. (Sarwono 2012).

Proses pengenalan lingkungan primer dalam keluarga, peran orang tua sangat
berpengaruh dalam memberikan pola pengasuhan. Pola asuh orang tua adalah suatu

keseluruhan interaksi orang tua dan anak, dimana orang tua yang memberikan
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dorongan bagi anak dengan mengubah tingkah laku, pengetahuan, dan nilai-nilai yang
dianggap paling tepat bagi orang tua agar anak bisa mandiri, tumbuh serta berkembang
secara sehat dan optimal, memiliki rasa percaya diri, memiliki sifat rasa ingin tahu,
bersahabat, dan berorientasi untuk sukses. (Tridhonanto 2014).

Dalam pola pengasuhan terdapat tiga pola pengasuhan, seperti yang dikatakan oleh
(Maccoby & Martin, 1983. Dalam Santrock, 2003) dimana dimensi hangat dan kontrol

saling berkombinasi dalam m pengasuhan yang bersifat Otoriter
(Authoritarian), Demokratisg'(Authoritativ) Permisif memanjakan dan melalaikan
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remaja seperti menentang, membolos dan lain sebagainya. Definisi kenakalan dalam
Bokalak Inpers No. 6/1971 Pedoman 8, mendefinisikan kenakalan remaja ialah
kelainan tingkah laku, perbuatan atau tindakan remaja yang bersifat asosial bahkan anti
sosial yang melanggar norma-norma sosial, agama serta ketentuan hukum yang berlaku
dalam masyarakat (Willis,2014:89).
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Hal ini sesuai dengan penelitian hubungannya Ninik Murtiyani tentang hubungan
antara pola asuh orang tua dengan kenakalan remaja di RW V Kelurahan Sidokare
Kecamatan Sidoarjo (dalam Jurnal Keperawatan. volume 01/no 01/Januari 2011)
Menyimpulkan orang tua yang memberikan pola asuh otoriter kepada anaknya lebih
banyak melakukan kenakalan dari pada orang tua yang memberikan pola asuh permisif

dan demokratis. Hal tersebut mengga arkan bahwa remaja akan senantiasa menuruti

Berdasarka perlukan dalam tumbuh
kembang anak pembentuk pola asuh
orang tua berbeda-beda itu
mempengaru yang tepat akan

berdampak p@siti
pengasuhan
perilaku anak.
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Data tersebut belum termasuk pada hasil observasi dan wawancara di lapangan.

Meskipun sudah diberikan sanksi tegas kepada siswa/i yang melanggar peraturan
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1.2

1.3

1.4

1.5

sekolah, namun nampaknya masih saja beberapa siswa yang masih melakukan tindakan
tersebut, seakan sudah terbiasa dengan sanksi dan hukuman yang sudah diberikan
sehingga perilaku tersebut masih saja dilakukan, berbagai alasan atau motifasi siswa
melakukan tindakan kenakalan tersebut seperti jenuh dikelas, masalah keluarga,
masalah dengan teman dekat atau pacar yang membuat mereka melakukan pelarian
kepada perilaku kenakalan tersebut.

an remaja

S dapat| mengemukakan masalah

asuh den ;l in kenakalan remaja

Tujuan Penelitia
Tujuan Umum

hydengan kenakalan pada remaja

pengaruhi kenakalan remaja.

1. Ingin mengeta ah pola asuh otoriter men

Ingin mengetahui™e okratis mempengaruhi kenakalan
remaja.
3. Ingin mengetahui apakah pola asuh permisif mempengaruhi kenakalan remaja.

Manfaat Penelitian
1. Manfaat teoritis
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Penelitian ini diharapkan sebagai bahan informasi dan wawasan bagi disiplin
ilmu yang berkaitan dengan pola asuh dengan kenakalan remaja.
2. Manfaat praktis
a. Bagi peneliti : penelitian ini berguna untuk dapat menjelaskan teori yang
didapat diperkuliahan dengan melakukan penelitian secara langsung terkait

dengan teori-teori yang sudah didapat.
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